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Masalah dalam penelitian ini adalah” Apakah Melalui Media Buku Cerita 
Bergambar Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas II SDN 2 Tilango 
Kabupaten Gorontalo Meningkat ? Tujuan penelitian ini adalah untuk 
Meningkatkan Kemampuan Siswa Membaca Permulaan Melalui Media Buku 
Cerita Bergambar Pada Siswa Kelas II SDN 2 Tilango Kabupaten Gorontalo. 
Metode yang digunakan adalah Peneltian Tindakan Kelas. Penelitian ini 
menggunkan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, tes 
dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah kelas II sebanyak 17 orang. 
Pada observasi awal menunjukkan bahwa siswa yang memiliki hasil belajar 
tuntas sebanyak 5 orang siswa dengan presentase 29%, setelah dilakukan 
penelelitian pada siklus I menunjukkan bahwa siswa yang memiliki hasil 
belajar tuntas sebanyak 7 orang siswa dengan presentase 41% dan pada 
siklus II sebanyak 14 orang siswa dengan presentase 83%. Hasil pada siklus 
II ini sudah mencapai indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media buku 
cerita bergambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas II SDN 2 Tilango Kabupaten Gorontalo.  
Abstract 
__________________________________________________ 
The problem in this study is”Is through the Media of Picture Story Books the 
Beginning Reading Ability of Class II SDN 2 Tilango Students in Gorontalo ? 
The purpose of this research is to increase the ability of  Students to Read 
Begginning through Picture Story Books Media in Class II Students of SDN 2 
Tilango Gorontalo District. The method used is Classroom Action Research. 
This research uses collection techniques through observation, interviews, tests 
and documentation. The subjects of this study were class II as many as 17 
people.  
Initial observations show that students who have complete lerningoutcomes 
are 5 students with a percentage of 29%, after research in cycle I shows that 
students with who have complete lerning outcomes are 7 students with a 
percentage of  41% and in cycle II as many as 14 students with  a percentage 
of 83%. Results In cycle II this has reached the predetermined success 
JAMBURA ELEMENTARY EDUCATION JOURNAL 
        Volume 2 Nomor 1, Juni 2021 Halaman 167-176 
ISSN ONLINE : 2723-6307 
 
 169 
indicators, so it can be concluded that using picture story books media can 
improve student learning outcomes in Indonesian subjects in class II SDN 2 
Tilango Gorontalo District. 
 
I. PENDAHULUAN  
 Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting 
pada semua jenjang pendidikan karena pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki empat 
aspek keterampilan yang sangat penting yang harus dikuasai yaitu (1) menyimak, (2) 
berbicara, (3) membaca dan (4) menulis. Ke empat aspek tersebut harus dikuasai oleh 
siswa, karena jika dari salah satu aspek tersebut tidak dikuasai oleh siswa, maka siswa 
akan sulit menerima maupun mengikuti mata pelajaran yang lain. Dari keempat 
keterampilan berbahasa peneliti memilih salah satu keterampilan dan yang bermasalah 
di sekolah yaitu keterampilan membaca. 
Keterampilan membaca merupakan keterampilan yang sangat berperan penting 
bagi pengetahuan, dan sebagai alat komunikasi bagi kehidupan manusia. Dikatakan 
penting bagi pengembangan pengetahuan karena presentase transfer ilmu pengetahuan 
terbanyak dilakukan melalui pembaca. Menurut Tarigan, membaca adalah suatu proses 
yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang 
hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Dalam hal 
ini, membaca adalah suatu usaha untuk menelusuri makna yang ada dalam tulisan 
(Dalman, 2013:7).   
Pembelajaran membaca di kelas awal dikenal dengan membaca permulaan yang 
dilaksanakan dalam dua tahap yaitu membaca periode tanpa buku dilakukan dengan 
cara mengajar dengan menggunakan media atau alat peraga selain buku misalnya kartu 
gambar, kartu huruf, kartu kalimat, dan membaca dengan menggunakan buku 
dilakukan dengan cara menggunakan bahan pembelajaran.  
Kemampuan membaca tidak semua siswa kelas rendah menguasainya, hal ini 
diakibatkan karena tidak ada media yang membuat siswa belum minat dalam membaca, 
apabila kemampuan membaca tidak ditingkatkan dari awal, siswa akan sulit untuk 
membaca. Kemampuan membaca sangat penting bagi siswa, untuk itu guru harus bisa 
membimbing dan melatih siswa dengan menggunakan media yang menarik perhatian 
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mereka, agar  tidak bosan dalam menerima pembelajaran membaca, dan siswa juga bisa 
lebih memahami tujuan yang dimaksudkan oleh guru.  
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SDN 2 Tilango, khususnya di 
kelas II masih terdapat sebagian besar siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  Dari 17 siswa kelas II secara 
keseluruhan ada 5 siswa atau 29 % yang mampu membaca permulaan sedangkan 12 
siswa atau 71% yang belum mampu membaca permulaan.  
Hal tersebut dikarenakan oleh beberapa Aspek, yaitu adanya siswa yang belum 
bisa membaca dengan baik hal tersebut disebabkan karena masih ada siswa yang belum 
bisa membaca dengan menggunakan lafal yang baik, belum bisa menggunakan intonasi 
yang baik, belum bisa membaca dengan suara yang jelas, belum bisa membaca dengan 
lancar dan yang paling terakhir yang membuat siswa belum bisa membaca dengan baik 
yaitu keberanian 
Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti tertarik untuk menggunakan media 
berupa buku cerita bergambar untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Buku 
cerita bergambar dengan warna-warni yang mencolok dan gambar yang menarik akan 
merangsang anak untuk membaca sekaligus menggunakan rasa ingin tahunya.   
Dari jenis-jenis media buku cerita gambar yang saya ambil yaitu saya memilih 
fiksi karena fiksi merupakan cerita khayalan yang dibuat oleh penulis sesuai 
imajinasinya. Cerita fiksi cocok untuk anak-anak karena salah satu cerita fiksi bisa 
berupa cerita hewan. Menurut Widiyanti ( 2013:406 ) Cerita hewan sangat disukai oleh 
anak-anak karena mereka sering menonton film kartun yang paling banyak mereka 
tonton tentang film hewan. Jadi jika mereka diberikan buku cerita tentang hewan pasti 
akan membuat rasa ingin tahu mereka kuat. Cerita fiksi juga sangat bagus untuk anak 
SD, karena isi dari cerita fiksi sangat banyak mengandung nilai moral. Nilai moral 
tersebut dapat diambil dan dijadikan pelajaran untuk anak SD dan guru-gurunya. 
Dengan adanya cerita fiksi maka anak-anak akan lebih banyak mengetahui nilai-nilai 
moral dalam kehidupan ini dan berguna untuk kehidupan sehari-hari mereka.  
 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
“Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Buku Cerita 
Bergambar Di Kelas II SDN 2 Tilango Kabupaten Gorontalo” 
II.  METODOLOGI PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut 
Arikunto,dkk  (2016 : 1) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang 
memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja 
yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal 
pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut. Supardi dalam 
bukunya tentang PTK Menjelaskan bahwa penelitian tindakan tindakan terdiri atas 4 
langkah yaitu :  (1) Persiapan ( planning), (2) Pelakasanaan ( Action ), (3) Pengamatan ( 
Observation ) dan (4) Refleksi. Mengacu dari pernyataan tersebut, maka langkah-











III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Dalam observasi awal di temukan bahwa pada kemampuan membaca permulaan 
yang tuntas hanya  29% atau sebanyak 5 orang siswa dari jumlah 17 orang dan yang 
tidak tuntas 71% atau sebanyak 12 orang.  Dari hasil observasi yang saya temui pada 
saat proses pembelajaran dilaksanakan masih terdapat anak-anak yang keluar masuk 
pada saat pembelajaran hal tersebut sangat mempengaruhi kurangnya perhatian siswa 
di saat guru menjelaskan. Pada saat guru memerintahkan siswa membaca masih banyak 
siswa yang tidak mau membaca di depan kelas. Kemudian  saat saya melaksanakan 




Refleksi Siklus II Pelaksanaan 
Pengamatan 
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wawancara kepada wali kelas tentang 5 siswa yang sudah mampu membaca permulaan, 
menurut informasi yang saya dapatkan dari wali kelas ternyata siswa yang 5 orang 
tersebut adalah siswa yang sudah mampu membaca dengan baik dan siswa yang 
berprestasi di dalam kelas  sedangkan siswa yang lain masih belum bisa membaca 
dengan baik, ada juga siswa yang sudah mampu membaca tetapi kepercayaan dirinya 
sangat rendah sehingga hal tersebut membuat kemampuan siswa dalam membaca 
masih kurang.  
Berdasarkan data hasil pengamatan yang dilaksanakan oleh guru kelas dengan 
memperhatikan kegiatan mengajar pada siklus I yang terdiri dari 18 aspek yang diamati 
4 memperoleh criteria baik (B) atau 22%, 9 aspek memperoleh criteria cukup (C) atau 
50%, dan 5 atau 28% memperoleh criteria kurang (K). Kemudian hasil pengamatan 
yang dilaksanakan oleh peneliti dengan memperhatikan kegiatan belajar siswa  pada 
siklus I yang terdiri  dari 10 aspek yang diamati 2 memperoleh criteria baik (B) atau 
20%, 5 aspek memperoleh criteria cukup (C) atau 50%, dan 3 atau 30% memperoleh 
criteria kurang (K). Berdasarkan hasil pengamatan kegiatan guru (Peneliti) dan siswa 
pada siklus I masih banyak aspek-aspek yang belum dilaksanakan dengan baik, oleh 
karena itu peneliti harus memperbaikinya pada pertemuan selanjutnya yaitu pada 
siklus II.. 
 Kemudian hasil pengamatan yang dilaksanakan oleh guru kelas degan 
memperhatikan kegiatan mengajar pada siklus II yang terdiri dari 18 aspek yang 
diamati 17 memperoleh kriteria baik atau (94%), dan 1 aspek memperoleh kriteria 
cukup atau (6%). Kemudian hasil pengamatan yang dilaksanakan oleh peneliti dengan 
memperhatikan kegiatan belajar siswa  pada siklus II yang terdiri dari 10 aspek yang 
diamati 9 memperoleh criteria baik (B) atau (90%) dan 1 aspek memperoleh criteria 
cukup (C) atau 10%. Dilihat dari hasil pengamatan kegiatan guru (Peneliti) dan siswa 
selama proses pembelajaran yang diamati langsung oleh guru wali kelas sudah 
mengalami peningkatan dibandingkan dari hasil capaian pada siklus I.  
Pembahasan   
Proses pembelajaran ini dilaksanakan dalam dua siklus, dimana siklus I 
menunjukkan bahwa dari 17 orang siswa yang dikenakan tindan kelas, 7 siswa atau 
41% termasuk pada kategori mampu membaca permulaan, 10 siswa atau 59% 
termasuk kategori tidak mampu. Hasil capaian pada siklus I ini belum mencapai 
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indikator kinerja pada penelitian ini yang menetapkan 80% siswa kelas II SDN 2 Tilango 
Kabupaten Gorontalo dapat mencapai kategori minimal mampu. Kondisi ini 
mengharuskan peneliti melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
berlangsung pada siklus I.  
Berdasarkan hasil refleksi tentang kegiatan pembelajaran membaca permulaan 
melalui Media Buku Cerita Bergambar yang telah dilaksanakan, hasil pengamatan, 
penilaian dan wawancara baik dengan guru maupun dengan siswa tentang kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I disepakati bahwa perlu 
merencanakan kembali perbaikan dan penyempurnaan terhadap aspek-aspek 
pembelajaran yang belum optimal pada siklus I. 
Bertolak dari perencanaan tersebut, maka pembelajaran siklus II akan dilaksanakan. 
Pada akhir pembelajaran siklus II dilakukan pengamatan dan penilaian. Berdasarkan 
data dari hasil pengamatan dan penilaian tersebut diperoleh data pada siklus II 
menunjukan bahwa dari 17 orang siswa yang dikenakan tindakan kelas, 14 siswa (82%) 
yang sudah mampu membaca permulaan dan masih tersisa 3 siswa (18%) yang 
dinyatakan kurang mampu membaca permulaan. Hasil analisis menunjukan bahwa 
jumlah siswa yang termasuk pada kategori mampu membaca permulaan sesuai dengan 
indikator yang telah ditetapkan berjumlah 18 (82%). Hasil ini telah mencapai indikator 
kinerja yang telah ditetapkan. 
IV. KESIMPULAN  DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan Media Buku Cerita Bergambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas II SDN 2 Tilango. Hal ini berdasarkan 
hasil belajar siswa yang diperoleh pada observasi awal sebanyak 5 orang siswa yang 
tuntas dengan presentase 29%, sedangkan pada Siklus I sebanyak 7 orang siswa yang 
tuntas dengan presentase 41% dan pada Siklus II sebanyak 14 orang siswa yang tuntas 
dengan presentase 82%. Hal ini dikarenakan pada Siklus II siswa sudah mulai berani 
aktif dalam proses pembelajaran. Maka hasil belajar siswa pada Siklus II sudah 
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Dengan demikian hipotesis pada 
penelitian ini diterima.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat dikemukakan saran-saran 
sebagai berikut : 
1. Skripsi ini dapat memperkuat teori tentang kemampuan membaca permulaan siswa 
yang dapat ditingkatkan melalui media buku cerita bergambar.  
2. Bagi guru dapat menggunakan media buku cerita bergambar guna meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan siswa kelas II. 
3. Bagi siswa dapat lebih meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 
4. Bagi peneliti lanjutan dapat menjadi gambaran kegiatan yang dapat meningkatkan 
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